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Ahitrak : Statisik menunpskan jebih dari 305 snkc-anak i Tejgara neaju don berkembang menderiiz
penyakit gigh Kares dun pesiyakit periodonial merupakan penyiskit g dan mlul yang paling wmum
Mderitn Anak usi sekiiah merupakan salah satu kelnmpok yang rentan yerhadap karies. Data Riskesidas
3] % menunjekan rerda loma hars yang hilang tergangeu akibot masalah gig di Kabupatet Lignzyar 372
hart, Berdasarkin pemeriksaan terhadap 267 sigwn ketas pada keghitan pengabas periode Jamusn —
Juri 2016 di SMPN 3 Ubad, diketahul keadaan junstoh ¥aries gigi sebagal herkut: T8 kanis superfisalis,
|1 faries media, dan 26 ks produnds sermasuk sisa akar, Tujuin unan kegiatan pengabdin kepils
masyarikat ini adalah. melakukan pencejahan dampak kastes dengan kliranf sederhars & SMEP N 3 Liad
K wbupaten Ginyar. Realisas kegiatan yuitn T8 Karics superfisialis {10450) ditamball diturvpat, Saran
yang -dapat diberikan adaiuhe Sekolah Meneagah Perama MNegen 4 Dbl Kahugpaten Gianyar dapal
bekerjusamy detigan Puskesmas setempat uniuk melaksanakan progra usaha keschatan gigt uekolah.
Kata kunel; pencegahan kifies, knirutif sederhans

Pendahuluan

Penyakit gigl dan miulut menyerang hamgir setiap orang. Statstk meaunukan
lehili dari 80% anak-anak di negamt maju dan berkembang menderita penyakit gig.
Karies dan penyakit periodontal pierupakan penyakit @ dan mubut yung paling umim
diderita, dan  menggambarkan masalah kesehatan magyarakal yung besar, karena
previlenst dan insidennya di semua tempat di dunia (Kwan, dik; dalam Sriyona, 2009),
Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap karies, karena
wmumnya masih mempunyad pengetahuan dan prilakuy yang kursng terhadap kanes gigh
Pada masa ini anak mulai belaar memperhatikan prilaky hidup dan lingkungan gekitar,

mulai berinteraksi dengan banyak teman, mengenal dan menin aps yang dilihat,
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dampaknya dapat berakibal menguntungkan atan merugikan bag keschatan  gag
(Depkes R, 1995},

Karies g merupakan penyakit kronis nomor sty di dumia den prevalensi
penyakit fersebut meningkat pada jaman modem. Peningkatan tersebut dibubungkan
dengzan perubabian pola dan jesis makanan, Penyebaran penyakit karies dilihat sehagai
fenomena gunung es. Karies gig disebabkan olch erosi atay pengikisin jaringin Keras
vaitu email dan dentin oleh asam whnn. 2010, Tanda awal kares gigi berupa
miunculnya spot putih seperti kapur pada permukoan gigh (Pratiws, 2008},

Karics gim adalah penyakit jaringan gigi vong ditandai dengan kerusakun
iaringan, dimulai dari permulann gigi (pics, fissrd. dan daerall interprofsimal) eloas
ke arah pulpa (Farigan, 1995). Tandanys adalah adanya demineralisasi jaringan keras

gigi vang kemudian ditkuti oleh kerusakan bahan organiknya. Akibamya terjadi mvasi
hakteri dan kematian pulpa serta penyebaran infeksinya ke jaringan periapikal yang
dapat menyebabkan nyeri (Kidd dan Bechal, 1992),

Sumber; Kidd dan Bechal (1992).

Alibal karies g adaluh; 1) bau mubut 2} terasa ngilu bils terkenn makanan yang panas
atau dingin, asam dan manis 3) lidak bisa tdur atay aktivitas schari-hen terganggu 4)
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nada keadaan yang parih, kafiu tidak dicabut menyebabkan peradangin jaringun sekitar

i, gusi hengkak dan hermanah 5) kehilangan gig, yang herakibat terganggunya fungs
pengunyzhan 0] penyakit pada organ lain, sepert: penyikil endokarditis. penyakit
ginjul, peradangan otot, penyakit matd, penyakit kalit (Parisemara). Sudah hanyak
penelitian yung renumjukan bahwa, karies gig berhubungan dengan prestasi belujar
siswa (Suweld, 1992).

Data Riskesdas 2013 menunjukan reraty farma hirt yang hilang/ terganggy akibat
masatah g di Kabupaten Gianyar 3,72 hari. Data Riskesdas 2013 menunjukan
penduduk ving menyatakan hermasalah dengan gigi dan mutut dalam 12 butan terikhir
i Kabupaten Glanyar sehanyak 8,5%. Prev alensi kanes aktif pada kelompok umur 12—
14 tabum Propinst Bahi sehesar 20,7% dan yang bebas karics puda kelompok ini 71 7%
Persentase  penduduk Kabupaten  Gunyar yong ienerima  perawaan berupa
panambilban/ pesmpatan gigi dalam 12 bufan terakhir sehesar 2449, Sedanghkan
herdasarkan kelompok urour 11 = 14 tabun i Propins Bali yang mencrims penambalan
pigi datam 12 Vil terakhir selsesar 20850, Terlihat bahwa picla Jeelompok. urmar 10-14
pahun (siswa SMP) Kabupaten Cianyar rerata penanthalan giginya lebih rendah
dibanding rerats penumpatan pada selurub Lelompok: umur di Bali. Sehingpa dengan
demikian perlu ditingkatkan Jagi penambalan gEinye.

Sekolah Menengah pertamd Megeri (EMPI) 3 Ubud terletak di Desa Lod
Tundih Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. Qehubungan dengan rencana kegiatan
pengabdian kepada  masyarakat (pengabmas) maka, tefah dilakukan wawancam
pendahuluan dengan Kepala Sekolsh SMPN 3 Ubud. Hastl wawancara diketahui,
balvwa Samipal saal im di SPMN 3 Ubud belum pernal dilakukan program usaha
Lesehatan gig sekolah. Atas dasar informas: tersebul maka, pada kegiatan pengabmis
yang pada perinde J ariugirt — Jund 2016 di SHPN 3 Ubud, salah satn Kiegiatannya berupa
pcmm'h:saai'l karies BliE- Berdasarkan pemeriksaan terhadap 267 siswa kelis 7 diketahu
eadaan jumlah kanes gigi sebaga herikut: T8 karies superfisialis, 13 lartes media, dan
96 kares produnda (ermasuk sisa akar, Berdasarkan data tersebut diketahui karies
superfisialis jumbahaya paling hanyak dan karies superfisialis membutuhkan perawatan
yarig relatit sederhana dibandingkan perawatan pada karies media maupun kanes
profunda.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan utaran i afas maka dapat disusun rUMUSA masalah:  bagamana

mempetbaik karies superfisialis pidla gigh siswa ketas 8 SMP N3 Uy tabun 20167

Tujuan
Tujuan UM kepiatan pengabdian kepada masyarakat 108 adulati: melakukan
pencegihan daipiak haries dengan waratif sederhana di SMP N 3 Ubud Kabupaten

iy

Manfaat

wanfaal yang diharapkan, sebagal berikut: 1) mencegah kerusakun ichih lanjul yang
diakihatkan kanes gigi; b) membantu meningkatkan derajat kesehatan gigl dan mulut
ciawa SMEN 3 Ubud; ) mencepah akibat - akibat yang ditimibulkan oleh lartes g,
Pelaksanaan Kegiatan

K erangki Pemecahan Masalah

Karies gl torjadi dischabkan oleh eipat faktor. Bila g sudah kartes, maka tindakan
yang dapat dilakukan adalah melakukan restorisi atau penumpatan Pada karies
superfisialls perawatin yung dilakukan relitif sederhana. Bila Laries superfisialis telah
ditumipal, maks dapat mencegah kerusikan lebih lanjut dan dapal menaembalikan
fungsi penguryahan. Herileut ini adakah kerangka pemecahan mazalah yang difakodken:

s Substral il Kat Gigi
- ' . 1 hanes 1£1
Stkasouaing (1 1 (funesi gig L perfungst
» Gigidan Alr bergangeu) 1 normal
Ludah | _

s Wakhi Restorast

Pemumpatan

Gl Karies

Gambar 2. Kerangks Pemecahan Masaldh

R ealisasi Permecahan Masalah
Rerdasarkan hasil pemeriksaan pada saat kegiatan pengabdian kepada masyarakal

peripde Japuart — Juri 2016, diketaho terdapat 78 karics supertisialis pada T3 siswa
kelas 7 SMP-N 3 Ubud - Gianyar, Yang pica saat kegiatan pengabdian kepadd
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masyarakat inl dilakukan telah natk kelas menjadi kelas B, Berdasarkan target SARATET
kegiatan pengmbalan g pada proposal adalah = S0, Realisasi kegiatan yaitu 100%,

selurul kariey superfisialis ditambal/ ditumpat.

Khalayak Sasaran
Khalavak sasaran adalah seluruh siswa kelas 8 SMP 1 1 Ubuod — Giznyar tahun
A6 yang mempunyal kusus i karies superfisialis, yaitu sehunvak 75 siswa, dengan

junntah karies superfisialis sobunrvak T8 karies,

Bentuk Kegiatan
Metode pengubdian berupa kuratif sederhana dilakukan dengan cara penambalan

gig kanes/ herlubang, Adapun tahapan kegiatan:

a. Jaringin keras g Yong rusak akibat karies dibersihkan dengan car preparas:  atau
pengehoran men ppunakan dicntond burs, micromaolor, dain dencal diognostic sel.

b, Setelah selurub jaringan dibersihkan, area kerja diisolasi dengan cotion roll.

o Kavitas (lubang gigt) dibersihkan dengan kapas alkohol.

d. Pengadakan bahar glassionomter.

. Aplikasi bahan tambalan ke datam lubang gigi tadi, Bahan tambatan ditekon dengan
ujung jar yang relah diulast vaselin, Dilunggy hingea kering (kara - ki satu menit).

i Setelah kenng dipenksa gigitannya, bla ada peninggian gigit miaka, kelebihan bahan
diambil dengan ekscavaion.

y, Betefah selesal pasten diberi ipstruksi: jangan dipergunakan makan selama satu juT-

Waktu dan Tempat Kegiatan

Pelaksanaann kegiutan selama delapan hari, yab tanggal 30 Jub 20116 dan
HR.9.10,11,12,13 Agustus 2016 (delupan harn), Waktu pelaksanaan berkisdar jam: 100
_12.00. Tempir Pelaksanaan di SMP N 3 Ubud Kab. Gianyar.

Alat dan Bahan

Algt yang dipergunakan: sikromotor, contra angle, gigmond bur, kaca mulut,
dental pinset, sonde halfmoon, ekskavator, cement spatle; plastic spatle, plastic filling
istrunent, glass pad, dappen disk/ mangkok mclamin leocil, Bahan yane dipergunakan:
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kapas, alkehol, handscone, masker, penutup dadla, kertas tissue, lass wnomer, cugencl,

zine phosphate cemeit, articulating paper.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pelaksanaan penambalin ditakukan selama tujuh harl, setiap hiri dilakukan pepambalan
sehanyak 10-11 lubang gigl. Sehingga seluruh karies superfisialis, sebanyak 78 karies
selesai ditambal. Kematan ini menyelesaikan  100%  sasaran yang ada, Pada han
kedelspan dilakukan evaluasi, dan dijumpai empat tambalan yang rusak, kemudian
dilakukan penambalan ulang,

Pembahasan

Berdusarkan hasil pemeriksaan kegistan pengabmas periode Januari — Juni 2016,
dijumpai 78 karies superfisialis pada 75 siswa kelas 7 SMPN 3 Ubud — Gianyar tahun
2016, Sedangkan jumlah seluruh siswa kelas 7 st ity sehanvak 267 siswa. Sehingga
rata — rita Karies superfisialis 78 : 267 = 0,29, Mengacu kepada WHO (2003), sngka
st rata karics ini termeeuk Klasifikasi sangat rendah. Mengingat jumlah karies yang
sedikit, maka pengabdi melakukan penambalan selurch Karies superfisiulis yang ada
dengan bahan glass ionomer. Dala Riskesdas 2013 menunjukan pada kelompok umur
I -14 tahun (siswa SMP) Kabupaten Granyar rerta penambalan giginya lebih rendah
dibanding rerata penumpatan pada seluruh kelompok umur di Bali. Hal it scsaul
dengan fakta di SMPN 3 Ubud, berdasarkan hasil pemeriksaan tidak sda lubang gig
yang sudnh dilakukan penambalan.

Departemen  Kesehatan BEL, (1993) telah menyatakan babwa, anak usta sekolah
merupakan saluh satu kelompok yang rentan terhadap karies, karena Wmumnys masih
mempunyai pengetahiuah dan prifaku yang kurang terhadap karies gigh. Pada masa it
angk mratal belajar memperhatikan prilaku hidup dari lingkungan sekitar, HILET
berinteraksi dengan banyak teman, mengenal dan menin apa yang ditihat, dampaknya
dapat berakibat menguntungkan atay merugikan bagl kesebatan @gn

Metode penanggulangan Karies gigh yaitu dengan tindakan kuratif. Tindakan kurauf
pada kartes gigh dengan cara restorast atay penambalan.  Menururt Ford (1993}
restorasi merupakan proses pembuangan kanes dart suaty kovitasfubang mgi dan
mielakukan penumpatan, sehingga dapat mencegah penyebaran karies, Tindakan ind
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sebagal suate upaya kuratif. Restorasi gigl depat membetubkan oklusi dan kontur gigl
vang terkena karies, dan mengembalikan fungsi gigi saat pengunyahan (Kennedy,
1902).

Target pelaksanaan kegiatan pengabmas ini sebesar > S0%. Mengingat karies sisway
sasaran masuk klasifikasi sangat rendah, maka seluruh lubang gigi kares superfisialis
ditimbal,

Pada sant evaluasi dijumpai empat tambalan vang rusak. Hal ini mungkin terjadi bila
pengadukan bahan kurang homogen atau  siswa makan/ mengunyah makanan sebelum
satu jam setelah penambalan dilakukan . Bahan tambalan ini benar — benar kering dan
mengeras setelah satu jam. Bila sebelum satu jam dipergunakan makan, maka tambalan
akan rusak. Untuk itu pada kesempatan berikutnya hal terschut harus dijadiken

perhatian,

Simpulan dan Saran

Berdasarkan basil pelaksanman kegiatan, dapat disimpulkan sebagai berikut!

Jumlih kanes pada siswa kelas 8 SMP N 3 Ubod Kabupaten Gianyar tahun 2016
menurun, sert derajat kesehatan gigi siswa kelas 8 SMP N 3 Ubud Kabupaten Grianyar
tahun 2016 meningkat.

Saran yang dapat diberikan adalah;

I, Sekelah Menengah Pertama Negen 3 Ubud Kabupaten Gianyar dapat bekerjasama
dengan Puskesmas setempat untuk melaksanakan program ssaha kesehatan fraful
sekobah.

2. Siswa SMPN 3 Ubud agar menjaga keschatan giginya dengan cara: menyikat g
dun kal sehan pagi sctelal sarapan dan malam sebelum tidur; mengurangi makanan
yang munis dan mudah melekat, memperbanyak makan bush dan sayur, mengunyih
menggunakan kedua sisi rahang; serta membissakan periksa gigi ke dokter gigi tinp
enam bulan sekali.
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